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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Hasil Temuan Penelitian 

Penelitian ini melalui berbagai serngkaian metode yang diterapkan maka 

didapatkan temuan penelitian yang berupa data-data diperoleh dari lapangan, hal ini 

sangat diperlukan sebagai bahan pertimbangan antara hasil temuan penelitian dengan 

teori yang digunakan. 

Fokus penelitian ini membahas komunikasi interpersonal pegawai dan juga 

mengenai beberapa faktor hambatan  dalam komunikasi interpersonal pegawai di PT 

Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo dengan merujuk pada penyajian data yang peneliti 

sajikan pada sub bab pembahasan sebelumnya maka secara detail dan rinci peneliti 

sampaikan sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian tentang Komunikasi interpersonal pegawai di PT Trimuda 

Nuansa Citra Sidoarjo 

a. Sikap keterbukaan (openness)  

Gambaran komunikasi interpersonal pegawai di PT. Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo, berdasarkan keterbukaan dengan indikator memberikan informasi, 

membentuk kepercayaan antar sesama, membuka persaingan dapat dijelaskan 

sesama karyawan saling bersikap untuk menerima dan bersedia menyampaikan 

informasi penting, dapat membentuk kepercayaan, sehingga sikap keterbukaan 

ditandai adanya kejujuran serta tidak menyembunyikan informasi yang sebenarnya 

dalam melaksanakan tugasnya.  

Beberapa hal keterbukaan komunikasi interpersonal pegawai di PT Trimuda 

Nuansa Citra Sidoarjo  tidak menyeluruh, hal ini dikarenakan tidak setiap pegawai 

80 
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memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik khususnya dalam 

keterbukaan, hal ini dikarenakan terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya dan 

diantaranya adalah faktor karakter kepribadian individu dan latar belakang 

kehidupan pada lingkungan sebelumnya.  

Pada beberapa asumsi diatas dapat diperoleh dari hasil data lapangan dan 

peneliti menganalisis kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 

komunikasi interpersonal.  

1) Aspek pertama, Komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada 

orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus 

dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini mungkin 

menarik, tapi biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya, harus ada 

kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut.  

2) Aspek kedua, mengacu kepada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara 

jujur terhadap stimulus yang datang. Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak 

tanggap pada umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. Kita 

ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita ucapkan. Dan kita 

berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk daripada ketidak 

acuhan, bahkan ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Kita 

memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap 

orang lain.  

3) Aspek ketiga menyangkut perasaan dan pikiran Terbuka dalam pengertian ini 

adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah 

memang milik anda dan anda bertanggung jawab atasnya. 
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Hal ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pegawai PT Trimuda Nuansa 

Citra Sidoarjo sudah melakukan komunikasi interpersonal yang dapat membangun 

hubungan kerja yang baik antar pegawai. Mulai dari proses komunikasi 

interpersonal yang mempunyai ciri-ciri yaitu keterbukaan (openness), dimana 

komunikator sendiri saling terbuka antara satu dengan yang lainnya (pegawai), 

dengan cara mendekatkan diri bukan hanya sebagai pegawai akan tetapi sebagai 

teman seperti dengan cara curhat atau secara empat mata mereka sharing apa 

kendalanya sampai hasilnya seperti bagaimana, dan mereka juga selalu memberikan 

motivasi dan dorongan agar kegiatan bekerja nya sesuai apa yang di harapkan oleh 

Perusahaan yang tujuan nya adalah untuk mencapai hasil yang sesuai di rencanakan. 

 Adanya kedekatan antara pegawai bukan hanya dalam kegiatan bekerja, 

dalam kegiatan di luar kerja juga dapat menjadikan suasana yang baik bagi sesama 

pegawai, yang akhirnya hubungan baik antara pegawai akan terbawa kepada 

pekerjaan juga. Aspek keterbukaan yang kedua mengacu kepada kesediaan 

komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. 

b. Sikap Empati (empathy)  

Dalam sikap empati ini juga, pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo 

dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa para pegawai khsusnya yang 

memiliki jabatan lebih tinggi biasanya mencoba ikut merasakan apa yang pegawai 

lapangan rasakan, terkadang pegawai tersebut sedang ada masalah maka pegawai 

lain pun ikut andil dalam masalah itu dengan cara menanyakan terlebih dahulu 

masalahnya kemudian memberikan jalan keluar atau solusi yang bisa diambil untuk 

kebaikan, dan akhirnya suasana pegawai menjadi baik kembali dan dapat bekerja 

seperti biasa tanpa adanya tekanan dari pegawai ketika ada satu pegawai sedang ada 
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masalah, kita juga memberikan solusi yang terbaik agar masalah yang dirasakan 

oleh pegawai dapat dengan mudah di selesaikan.  

Sikap empati juga timbul dari setiap orang, dimana penerapan sikap empati 

tersebut dilakukan untuk lebih menghargai orang lain, timbulnya saling menghargai 

menjadi faktor utama dalam kegiatan bekerja di kantor, sehingga pegawai menjadi 

lebih tahu dan tahu lebih dengan pegawai lainnya, dan akhirnya ada rasa saling 

menghargai dan menghormati antar pegawai, yang mana dengan timbulnya rasa 

saling menghargai dan menghormati akan mempermudah dalam proses 

Komunikasi Interpersonal dalam membangun suasana kerja yang baik untuk 

membangun hubungan kerja yang baik juga untuk mencapai tujuan dari perusahaan.  

Individu yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang 

lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa 

mendatang. Kita dapat mengkomunikasikan empati baik secara verbal maupun non 

verbal. Secara nonverbal, kita dapat mengkomunikasikan empati dengan 

memperlihatkan (1) keterlibatan aktif dengan orang itu melalui ekspresi wajah dan 

gerak-gerik yang sesuai; (2) konsentrasi terpusat meliputi kontak mata, postur tubuh 

yang penuh perhatian, dan kedekatan fisik; serta (3) sentuhan atau belaian yang 

sepantasnya 

Empati individu pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo jika 

menganalisis data diatas maka diperoleh beberapa keterangan yaitu bahwa sikap 

empati dapat dilakukan dalam wilayah kerja dan pertemanan 

c. Sikap Mendukung (suppotiveness)  

Sikap mendukung sendiri yang terjadi antar pegawai biasanya sudah 

memberikan semacam job description jadi pemaparan tugas kepada masing-masing 

pegawai itu seperti apa, diantara mereka terus saling memberikan dukungan kepada 
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yang lain agar kegiatan rutin bisa berjalan dengan baik, dan itu bertujuan untuk 

kebaikan kepada perusahaan juga tentunya, seperti contoh yang terjadi di 

perusahaan itu sendiri dengan adanya komplain dari pelanggan yang tidak puas 

dengan hasil yang mereka terima secara otomatis pelanggan langsung berhadapan 

dengan Costumer Service,  

Selain sikap empati diatas juga terdapat yang lain yaitu antara pegawai satu 

dengan yang lain selalu mendukung dengan cara memberikan motivasi, supaya 

tujuan tercapai dengan sesuai apa yang di inginkan, terutama agar semua berjalan 

dengan apa yang di harapkan dengan hasil yang baik, itu terjadi karena adanya 

kedekatan antara karyawan satu dengan yang lainnya. Suatu konsep yang 

perumusannya dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka 

dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita 

memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, bukan evaluatif, 

(2) spontan, bukan strategic, dan (3) provisional, bukan sangat yakin. 

d. Sikap Positif (positiveness)  

Setelah melakukan wawancara dengan ketiga informan, peneliti 

menganalisis bahwa mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi 

interpersonal dengan sedikitnya dua cara: Menyatakan sikap positif dan Secara 

positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.  

Sikap positif yang terjadi pada pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo 

mengacu pada sedikitnya tiga aspek yaitu sikap kerjasama dalam setiap lini tugas 

merupakan bagian dari pada sikap mendukung pada individu yang lain, bentuk 

sikap ini lebih ditunjukkan pada perilaku langsung antar pegawai di PT Trimuda 

Nuansa Citra Sidoarjo. Kedua adalah bahwa setiap karakter individu perlu adanya 

bercanda untuk memecah suasana tegang saat bekerja, hal ini dimaksudkan agar 
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komunikasi yang terbangun trebentuk dengan sikap saling keteerbukaan yang 

menghargai persahabatan satu sama lain dan secara verbal adalah bentuk dukungan 

padda motivasi kerja seseorang. Ketiga adalah para pegawai dalam berkomunikasi 

baik structural maupun ikatan pertemanan keseharian tidak memandang latar 

belakang tiap individu, hal ini dimaksudkan agar tidak terdapat diskriminasi dalam 

tim sehingga kepercayaan yang terbangun adalah dukungan moral kesetaraan pada 

tiap pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo. 

e. Sikap Kesetaraan 

Kesetaraan adalah sikap menjunjung tinggi nilai persamaan hak dan 

kewajiban seseorang dalam kelompok tertentu sehingga akan menghasilkan 

kerjasama yang baik, meskipun hal ini dapat dilihat bahwa masih terdapat 

perbedaan dalam pemahaman keseharian yang terbangun dalam masyarakat tentang 

materi, kedudukan dan golongan sehingga akan melahirkan ketimpangan. 

Sikap kesetaraan yang terbangun pegawai PT Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo melalui hasil data penelitian ditemukan bahwa kesetaraan yang terbangun 

adalah menghargai tiap posisi sebagai pegawai yang menjalankan tugas, selain itu 

latar belakang individu bukan menjadi persoalan dalam komunikasi dimana para 

pegawai pada posisi dan dan rentan waktu kerja bersama-sama dengan pluralnya 

individu baik segi usia, pengalaman, jabatan dan sebagainya 

Adanya sikap Kesetaraan antar karyawan sangat berpengaruh sekali, karena 

disini semua karyawan tidak membeda-bedakan setiap karyawan satu dengan yang 

lain nya, karyawan di berikan hak dan kewajiban yang sama, begitu juga karyawan 

di berikan beban yang sama juga dalam memberikan kesamaan dan tidak membeda-

bedakan perhatiannya, jadi satu sama lain tidak ada rasa iri dengan karyawan yang 

lain 
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2. Temuan penelitian tentang hambatan Komunikasi Interpersonal pegawai di PT 

Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo 

Adapun hambatan yang terjadi secara umum dapat digolongkan dalam 

beberapa bentuk yaitu1; 

a. Interaksi 

Adanya aktivitas-aktivitas dalam kehidupan sosial menunjukkan bahwa 

manusia mempunyai naluri untuk hidup bergaul dengan sesamanya 

(Gregariousness). Naluri ini merupakan salah satu yang paling mendasar dalam 

kebutuhan hidup manusia, disamping kebutuhan akan afeksi yakni kebutuhan 

akan kasih sayang, inklusi yakni kebutuhan akan kepuasan, dan kontrol yakni 

kebutuhan akan pengawasan. Dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup 

tersebut akan mendorong manusia untuk melakukan interaksi dengan 

sesamanya, baik untuk mengadakan kerjasama (cooperation) maupun untuk 

melakukan persaingan (competition). 

Menurut Kimball Young dan Raymond W. Mack2 menyatakan bahwa : 

“Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa 

interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. 

Sementara itu Soerjano Soekamto3 menyatakan bahwa interaksi sosial 

merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi antar 

manusia dimaksud adalah : 

1) interaksi antara individu dengan individu 

                                                           
1 http://kampuskomunikasi.blogspot.co.id/2008/04/hambatan-komunikasi-interpersonal.html 

2 Kimball Young dan Raymond, W, Mack, Sosiology and Social Life, (New York: American Book 

Company, 1959),hlm.23  

3 Soerjano Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),hlm.45 
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2)  interaksi antara individu dengan kelompok 

3) interaksi antara kelompok dengan kelompok. 

Hasil dari pada interaksi sosial ada dua sifat kemungkinan; 

- Bersifat positif; suatu interaksi yang mengarah kerjasama dan 

menguntungkan. Contoh persahabatan. 

- Bersifat negatif; suatu interaksi yang mengarah pada suatu pertentangan 

yang berakibat buruk atau merugikan. Contoh perselisihan, pertikaian, 

dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil interaksi yang negatif tersebut di atas maka itulah 

yang menjadi hambatan dalam proses komunikasi interpersonal. Dalam 

situasi pertentangan komunikasi interpersonal tidak dapat dilaksanakan 

dengan baik, kalau pun dipaksakan dilaksanakan pasti kegiatan Komunikasi 

Interpersonal efeknya tidak akan berhasil.  

Interaksi komunikasi yang terjadi di PT Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo pada hasil data wawancara ditemukan bahwa pegawai akan sulit 

menerima informasi  pada pegawai yang lebih banyak pasif, selain diatas 

dominasi pegawai yang lebih banyak omong berakibat pada malasnya 

seseorang dalam menerima secara penuh bahkan berakibat malasnya pula 

untuk menanggapi komunikasi dikarenakan hilangnya kesempatan lawan 

bicara untuk menyampaikan pesan balik 

Selain diatas, kurangnya kecakapan seseorang dalam komunikasi 

juga berpengaruh pada kesalah fahaman informasi yang diterima atau 

bahkan sikap menghargai yang kurang baik terhadap lawan bicara pada 

pegawai perusahaan akan menghambat tujuan pesan yang akan 

disampaikann. 
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b. Faktor Individu  

Komunikasi sangat dipengaruhi oleh individu dalam melakukan 

komunikasi, dimana dalam beberapa hal faktor individu berkaitan dengan faktor 

kultur, fisik dan sudut pandang. Istilah kultur merpakan penyebutan terhadap 

istilah budaya. Dalam khasanah ilmu pengetahuan kata kebudayaan/ budaya 

merupakan terjemahan dari kata culture. Kata culture sendiri berasal dari 

Bahasa Latin dari kata colere yang berarti mengolah, mengerjakan, 

menyuburkan, dan mengembangkan tanah/ pertanian. 

Menurut Koentjaraningrat4 dalam buku Pengantar Ilmu Antropologi 

menyatakan bahwa Kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang kompleks yang 

meliputi keyakinan dan cara hidup suatu masyarakat yang dipelajari oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. Keyakinan adalah keseluruhan idea yang 

dianut meliputi religi, pemerintahan, ilmu pengetahuan, filsafat, seni, dan adat 

istiadat. Cara hidup adalah pola-pola tindakan yang berhubungan dengan soal 

kebiasaan meliputi makanan, pakaian, perumahan, cara-cara perkawinan, 

hiburan, estetika dan sebagainya. 

Latar belakang pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo terdiri dari 

ragam wilayah namun dalam hal ini mayoritas masih dalam lingkup satu 

provinsi sehingga kultur yang terbangun masih bersifat lokal jawa, keterangan 

tersebut dimungkinkan masih bersifat adaptif dan hanya ruang lingkup kecil 

dengan perbedaan kultur secara minoritas menjadi hambatan dalam komunikasi 

intrpersonal. 

Temuan penelitian kultur sebagai penghambat disini karena pegawai 

yang tidak mampu berbahasa jawa dengan baik akan menemukan kesulitan 

                                                           
4 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),hlm.211 
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dalam menerima pesan, perbedaan kultur seperti Surabaya dan Madura akan 

berakibat pada perbedaan cara dan logat Bahasa yang digunakan, sehingga 

pegawai yang belum bisa mengerti perbedaan Bahasa tidak mampu menerima 

dengan baik dalam komunikasi interpersonal yang terjadi di PT Trimuda 

Nuansa Citra Sidoarjo 

Fisik juga bagian dari hambatan komunikasi, sebab daya tarik fisik akan 

mempengaruhi kedalaman pesan komunikasi yang terjadi, hal ini dapat dilihat 

dari penampilan, gaya dan model seseorang dalam menyampaikan pesan 

komunikasi akan lebih mudah difahami dari pada yang sebaliknya. 

Hal lain yang menjadi penghambat komunikasi interpersonal pegawai 

di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo adalah perbedaan sudut pandang pada 

individu pegawai, karena dengan perbedaan cara pandang maka tema 

komunikasi akan sangat menentukan jalannya pesan yang disampaikan, jika hal 

ini tidak menarik dan berbeda dari lawan bicara akan menghambat kedalaman 

informasi yang akan disampaikan. 
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c. Experience 

Pengalaman atau experience adalah sejumlah memori yang dimiliki 

individu sepenjang perjalanan hidupnya. Pengalaman masing-masing individu 

akan berbeda-beda tidak akan persis sama. Perbedaan pengalaman antara 

individu bermula dari perbedaan persepsi masing-masing tentang sesuatu hal. 

Perbedaan persepsi tersebut banyak disebabkan karena perbedaan kemampuan 

kognitif antara individu termasuk anak kembar tersebut, sedangkan bagi 

individu yang saling berbeda budaya tentu saja perbedaan persepsi tersebut 

karena perbedayaan budaya.  

Pengalaman dalam temuan hasil penelitian dimaksudkan tentang 

pengalaman pribadi seseorang yang kurang baik dengan komunikan 

sebelumnya  sehingga motif tidak percaya terbangun sejak awal dan pada 

akhirnya informasi yang diterima akan sedikit mendapatkan respon dari 

penerima. 

d. Faktor Situasional 

Situasi dan kondisi akan mempengaruhi jalannya komunikasi interpersonal, 

dengan didukung kondisi baik lingkungan maupun momen yang tepat akan 

sangat membantu seseorang dalam menyampaikan pesan, hal ini ditemui bahwa 

pegawai dalam memberikan informasi juga menyesuaikan waktu dan kondisi, 

jika komunikasi itu bersifat dalam maka pegawai dalam melakukan omunikasi 

interpersonal akan mengambil waktu diluar jam kerja, sebab diantaranya pihak 

ketiga akan menutup kesempatan keterbukaan individu dalam menyampaikan 

informasi komunikasi.  
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Dari data temuan diatas maka peneliti dapat menggambarkan faktor hambatan 

komunikasi interpersonal pada pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo dalam 

skema berikut: 

B. Konfirmasi dengan Teori 

1. Komunikasi interpersonal pegawai di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo 

a. Sikap Keterbukaan (openness)  

Pada setiap komunikator dalam proses komunikasi tidak akan selalu 

didapati sikap terbuka pada lawan komunikasinya, seperti pada para pegawai yang 

ada di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo tidak setiap pegawai memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal yang baik khususnya dalam keterbukaan, hal 

ini dikarenakan terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya dan diantaranya 

adalah faktor karakter kepribadian individu dan latar belakang kehidupan pada 

lingkungan sebelumnya.  

Keterbukaan sikap yang terjadi para pegawai lebih banyak bersifat rekan 

kerja sehingga atmosfir lingkungan pekerjaan mempengaruhi sikap keterbukaan 

yang dilakukan, selain itu dalam kasus kecil dari keseluruhan pegawai dalam 

mengungkapkan sikap keterbukaan terjadi pada jalinan pertemanan yang melalui 

serangkaian proses pengenalan dalam kurun waktu tertentu, hal ini biasa terjadi 

pada satu rekan kerja tim  yang mana diantara individu ini sudah saling mengenal 

kepribadian masing-masing sehingga akan muncul kepercayaan yang tumbuh. 

Jika ditinjau pada teori self disclosure terdapat dari beberapa sudut 

pembahasan yakni diantaranya; 

Faktor self disclosure pada kelompok besar akan jarang terjadi daripada 

kelompok yang lebih, melihat kondisi yang terjadi pada peagawai PT Trimuda 

Nuansa Citra Sidoarjo pengungkapan diri terjadi pada kelompok yang lebih kecil 
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meskipun pada gambaran umum keterbukaan terjadi dalam hal penyampaian 

informasi kerja dan bukan informasi yang menyangkut pribadi, terjadinya 

kelompok kecil ini akan efektif karena hanya didapati antara komunikator dan 

pendengar saja. 

Selain persoalan kelompok pada kasus pegawai PT Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo bahwa komunikasi interpersonal yang sebatas informasi kerja hanya 

berada pada tingkat kedalaman yang dangkal, karena self disclosure pada tingkat 

kedalaman yang intim akan terjadi ppada saat komunikan memilih kepada siapa dia 

akan melakukan pengungkapan diri dan sejauh mana kedalaman  pengungkapan 

diri terjadi secara intim. 

Dimensi keintiman self disclosure terjadi apabila individu dapat 

menyingkapkan hal- hal yang intim dalam hidupnya atau hal yang dianggap sebagai 

feriferal atau inpersonal atau hal- hal yang terletak antara feriferal dan inpersonal. 

b. Sikap Empati (empathy)  

Menghargai orang lain merupakan salah satu kepercayaan yang terbangun 

dari sikap empati individu kepada yang lain, sikap ini akan lahir akibat dari sejauh 

mana sudut pandang seseorang dalam kecakapan berkomunikasi dimana 

penghargaan itu memiliki tujuan dalam membangun nuansa komunikasi yang pada 

tingkat selanjutnya pada nilai keakraban yang dibangun. 

Sikap saling menghargai para pegawai di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo 

adalah bentuk sikap melalui peran mereka sebagai tim dalam membangun 

kerjasama yang baik, sehingga sikap menghargai itu berlaku pada saat penerimaan 

informasi dalam menjalankan tugas perusahaan. 

Selain diatas sikap menghrgai yang terbangun melalui nuansa keakraban 

canda para pegawai dengan pegawai yang lainnya sebagai salah satu bentuk ikut 
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serta dalam merasakan pegawai yang lain rasakan dalam tugas pekerjaan maupun 

permasalahan lain yang dihadapi di tindak lanjuti dengan membantu padda 

pemecahannya bersama. 

Jika melihat dari dimensi self disclosure maka seluruh rangkaian keadaan 

diatas merupakan dimensi perkembangan hubungan (relationship development) 

saling berbagi rasa dan informasi tentang diri seseorang kepada orang lain serta 

saling mempercayai merupakan saran yang paling penting dalam usaha merintis 

suatu hubungan sehingga akan semakin meningkatkan derajat keakraban. 

c. Sikap Mendukung (suppotiveness)  

Sikap mendukung adalah sikap yang mengurangi sikap defensive dalam 

berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal seperti ketakutan, 

kecemasan, dan lain sebagainya yang menyebabkan komunikasi interpersonal akan 

gagal, karena orang defensive akan lebih banyak melindungi diri sendiri dari 

ancaman yang ditanggapi dalam komunikasi dibandingkan memahami orang lain. 

Bentuk sikap dukungan yang dilakukan para pegawai PT Trimuda Nuansa 

Citra Sidoarjo adalah membangun kerjasama dalam setiap lini job description 

masing-masing, selain itu kepedulian pegawai yang lain secara kolektif mampu 

mengurangi permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan. Perilaku yang diberikan 

sebagai bentuk dukungan merupakan bagian dari tindakan nyata sebab disisi lain 

sikap juga dinyatakan dalam bentuk motivasi yang disampaikan secara lisan, hal ini 

dimaksudkan sebagai penyemangat rekan kerja. 

Tinjauan teori self disclosure pada sikap dukungan pegawai PT Trimuda 

Nuansa Citra Sidoarjo termasuk aspek kuantitas dari pengungkapan diri yang dapat 

diukur dengan mengetahui frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri 

dan durasi dari pesan self-disclosing 
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Ungkapan yang dimaksudkan akan menciptakan bentuk nilai dalam dimensi 

valensi Self Disclosure kualitas positif dan negative dari Self Disclosure. Individu 

dapat mengungkapkan diri dengan baik dan menyenangkan (positif), atau dengan 

tidak baik dan tidak menyenangkan (negatif), kualitas ini akan menimbulkan 

dampak yang berbeda, baik pada orang yang mengungkapkan diri maupun 

pendengarnya. 

f. Sikap Positif (positiveness)  

Sikap positif merupakan rangkaian berpikir positif kepada diri sendiri dan 

orang lain, dengan tidak mengedepankan asumsi negative kepada orang lain akan 

mampu membangun kepercayaan diri dan orang lain sehingga komunikasi yang 

baik akan terjalin 

Meninjau dari hasil sikap positif pegawai di PT Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo adalah dengan membangun kepercayaan kerja antar pegawai dengan 

melepas keseriusan melalui canda antar pegawai, selain dari pada itu beberapa 

pegawai tampak memiliki kedekatan dengan pegawai yang lain sebagai rekan 

berbagi informasi pribadi secara mendalam, ini terjadi karena dari beberapa 

memiliki kedekatan emosional yang terbangun lebih akrab. 

Melihat dari sikap percaya sebagai motivasi kerja dalam self disclosure 

Dalam proses berbagi perasaan atau pengalaman dengan orang lain, individu 

mungkin mendapat self-awareness dan pemahaman yang lebih baik. Bicara kepada 

teman mengenai masalah dapat membantu individu untuk mengklarifikasi 

pikirannya tentang situasi yang ada. 

g. Sikap Kesetaraan 

Komunikasi interpersonal juga ditentukan oleh kesamaan-kesamaan yang 

dimiliki pelakunya. Seperti nilai, sikap, watak, perilaku, kebiasaan, pengalama, dan 
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sebagainya. Melalui kesetaraan antar komunikan akan lebih mudah memberikan 

berbagai macam informasi mendalam tentang pribadi.  

Bangunan kesetaraan yang ada pada pegawai PT Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo merupakan kesetaraan hak dan kewajiban dalam bekerja, maka disini 

dapat ditinjau bahwa komunikasi yang ada belum masuk pada wilayah self 

disclosure secara pribadi  

d. Faktor hambatan komunikasi interpersonal pegawai di PT Trimuda Nuansa 

Citra Sidoarjo 

Tipe komunikasi self disclosure merupakan pengungkapan informasi tentang 

diri yang dirahasiakan dan diberitahu kepada orang lain, informasi yang diutarakan 

tersebut informasi baru yang belum pernah didengar orang tersebut sebelumnya. 

Kemudian informasi tersebut merupakan informasi yang biasanya 

disimpan/dirahasiakan dan pengungkkapan terjadi dapat berupa tertulis dan lisan. 

Pengungkapan diri seseorang dalam self disclosure adalah informasi yang 

bersifat pribadi kerahasiaannya sehingga akan terdapat kendala-kendala yang 

mempengaruhi individu dalam ppengungkapan tersebut. 

Secara umum gambaran faktor penghambat dalam komunikasi interpersonal 

pegawai PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo ditinjau dalam teori self disclosure maka 

dapat digambarkan dalam gambar sebagai berikut; 
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1) Faktor Interaksi;  

1) Sikap, sikap dalam hal ini mengambil fakta yang terjadi terhadap para pegawai 

di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo bahwa sikap  pegawai dalam 

pengungkapan diri terhadapat pada saat seseorang kurang begitu 

memperhatikan lawan bicaranya, pada kasus lain seseorang akan menerima 

pembicaraan serius dengan canda. Hal ini berakibat pada terhentinya informasi 

yang mendalam kepada lawan bicara untuk disampaikan.  

2) Pembawaan diri, sikap ini merupakan karakter bawaan seseorang, dimana 

individu tersebut pasif dalam menanggapi sesuatu dan cenderung diam sehingga 

informasi yang telah tersampaikan tidak akan menemukan kelanjutan sehingga 

secara tidak langsung menghambat proses komunikasi dalam menyampaikan 

informasi yang sedalam-dalamnya. 

2) Faktor individual  

a) Sosial, keadaan sosial dari seluruh pegawai memiliki latar belakang yang 

berbeda baik kultur maupun budaya, sehingga pada hal tertentu seseorang akan 

canggung dalam mengungkapkan diri, hal ini dikarenakan bahwa salah satu 

syarat pengungkappan diri akan berlngsung secara mendalam jika diantara 

komunikan memiliki kesamaan dan diantaranya adalah latar belakang social 

yang sama 
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b) Sudut Pandang, manusia terbangun dari pada pengalaman-pengalaman yang 

pernah dilalui dan padda akhirnya akan membentuk sudut pandang seseorang 

dari kumpulan nilai yang terbangun dari pengalamannya. Dalam persoalan ini 

terjadi diantara pegawai yang memiliki sudut pandang yang kaku sehingga 

pengungkapan diri seseorang terhadap pendengar yang dianggap kaku difahami 

tidak akan menanggap respon dengan baik yang pada akhirnya self disclosure 

tidak terjadi secara baik pada kasus ini  

c) Fisik, penampilan dalam komunikasi memiliki pengaruh besar diantaranya 

sanggup membuat lawan bicara nyaman dan percaya. Fakta ini terjadi ditengah 

aktifitas pegawai yang ada di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo, seseorang 

akan merasakan betah dalam komunikasi terhadap seseorang yang memiliki 

fisik dan penampilan menarik sehingga rasa nyaman dan percaya yang muncul 

akan mempengaruhi juga kedalaman pembicaraan yang berlangsung. 

d) Bahasa, keaneka ragaman social dan budaya juga berpengaruh terhadap 

lahirnya Bahasa, begitu juga yang ada di pegawai bahwa latar belakang kultur 

Bahasa akan ditemui permasalahan dalam pemahaman informasi yang 

disamapaikan dan pada tahap selanjutnya komunikasi yang terjadi akan bersifat 

dangkal.  

3) Faktor situasional 

Situasi dan kondisi mempengaruhi kedalaman komunikasi self disclosure 

sebab dalam kasus ini pegawai hanya akan memberikan informasi dangkal seputar 

pekerjaan pada saat jam kerja dan mereka akan memilih waktu diluar jam kerja 

untuk dapat melakukan komunikasi self disclosure terhadap seseorang yng di 

percaya. Selin situasi kerja, seseorang juga akan terhambat dalam pengungkapan 

diri pada saat ada orang ketiga sehingga keterbukaan diri tidak pada titik maksimal. 
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4) Faktor pengalaman 

Pengalaman individu mampu membangun seseorang dalam menilai 

karakter individu yang lain, sehingga komunikasi akan terjadi baik jika penilaian 

terhadap seseorang itu baik dan juga sebaliknya, sebab dalam self disclosure 

komunikasi akan baik dan mendalam jika sudah terdapat bangunan kepercayaan 

dan saling mempercayai. 

 

 


